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ABSTRAK 

  
Jeruk Keprok Gayo (Citrus reticulata L.), komoditi pertanian ini pernah menjuarai kontes buah nasional 
pada tahun 1992 yang lalu. Tapi setelah itu, komoditi unggulan ini nyaris terlupakan, padahal jeruk keprok 
gayo masih tetap ada sampai sekarang. Melihat permasalahan di atas, identifikasi perlu dilakukan untuk 
mendapatkan informasi terhadap penyebaran sentra produksi jeruk keprok, karakteristik jeruk keprok, 
dan keanekaragaman sifat tanaman jeruk keprok lokal Aceh. Tujuan umum dalam penelitian ini adalah 
untuk mendapatkan daerah sebaran, karakter morfologi, dan kualitas buah jeruk keprok lokal Aceh. 
Metode pelaksanaan penelitian dilakukan dalam tiga tahap. Tahap pertama adalah eksplorasi tanaman, 
tahap kedua yaitu karakterisasi morfologi jeruk keprok lokal Aceh dan tahap ketiga adalah analisis 
kemiripan tanaman jeruk keprok lokal Aceh berdasarkan karakter morfologi baik vegetatif maupun 
generatif. Hasil penelitian ditemukan penyebaran tanaman jeruk keprok di Kabupaten Bener Meriah yang 
paling banyak terdapat di Kecamatan Bandar tepatnya di desa Tanjung Pura. Penyebaran tanaman jeruk 
keprok di Kabupaten Aceh Tengah yang paling banyak terdapat di Kecamatan Kebanyakan tepat nya di 
desa Paya Tumpi yang menjadi salah satu sentral produksi jeruk keprok di Aceh. Tanaman jeruk keprok 
di Kabupaten Bener Meriah khususnya di Kecamatan Bukit dan Kecamatan Bandar mempunyai tinggi 
tanaman antara 10 sampai dengan 12  meter dengan tinggi rata-rata tanaman 10,7 m. Bentuk tajuk 
tanaman jeruk keprok di Provinsi Aceh di dua Kabupaten Bener Meriah dan Kabupaten Aceh Tengah  
adalah elliptisoid . Helai daunya menunjukkan tidak adanya  variasi antara keseluruhan tanaman sample.  
Panjang helaian daun berkisar antara 8,1 sampai 10,5 cm dengan lebar antara 3,1 sampai 4,2 cm.  
 
Kata kunci: Eksporasi, identifikasi, jeruk, keprok, Aceh. 
 
 

ABSTRACT 
 

Gayo Tangerine (Citrus reticulata L.), this agricultural commodity once won a national fruit contest in 1992. But after 
that, this superior commodity was almost forgotten, even though Gayo tangerine still exists today. Seeing the problems above, 
identification needs to be done to obtain information on the distribution of tangerine production centers, tangerine 
characteristics, and the diversity of local Aceh tangerine plant properties. The general objective of this study is to obtain the 
distribution area, morphological characteristics and quality of local Aceh tangerine fruit. The research implementation 
method is carried out in three stages. The first stage is plant exploration, the second stage is the morphological 
characterization of local Aceh tangerines, and the third stage is the analysis of the similarity of local Aceh tangerine plants 
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based on morphological characteristics, both vegetative and generative. The results of the study found that the distribution of 
tangerine plants in Bener Meriah Regency is mostly found in Bandar District, precisely in Tanjung Pura Village. The 
distribution of tangerine plants in Central Aceh Regency is mostly found in Paling District, precisely in Paya Tumpi 
Village, which is one of the centers of tangerine production in Aceh. Tangerine plants in Bener Meriah Regency, especially 
in Bukit District and Bandar District, have a plant height of between 10 and 12 meters with an average plant height of 
10.7 m. The shape of the crown of tangerine plants in Aceh Province in the two regencies of Bener Meriah and Central 
Aceh Regency is elliptical. The leaf blades show no variation between all sample plants. The length of the leaf blade ranges 
from 8.1 to 10.5 cm with a width of between 3.1 to 4.2 cm. 
 
Keywords: Exploration, identification, orange, tangerine, Aceh. 
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PENDAHULUAN 
 

Salah  satu  komoditi  pertanian  unggulan di kabupaten  di  dataran  tinggi  Gayo   yang   

pernah   membawa  nama harum Aceh   Khususnya   kabupaten Aceh  Tengah  dan  Bener   

Meuriah adalah  Jeruk Keprok  Gayo  (Citrus reticulata L.). Komoditi pertanian tersebut, pernah   

menjuarai  kontes buah  nasional  pada tahun 1992 yang  lalu, bahkan pada tahun 2006  pun 

Kementerian Pertanian telah menetapkan jeruk keprok gayo  sebagai  buah  unggul  nasional. 

Namun setelah itu,  komoditi  jeruk  keprok gayo  ini  nyaris  terlupakan,  padahal masih tetap  

ada sampai  sekarang.  Hal ini karena, petani  di dataran tinggi  Gayo fokus pada  komoditi kopi   

arabika,   nyaris   membuat  jeruk  keprok  gayo   hanya   sebagai    tanaman sampingan,  padahal  

nilai  ekonomis  dari  komoditi  ini  sangat  baik.  Indonesia dikenal   sebagai   negara    

megabiodiversitas   yang    memiliki   berbagai   jenis tumbuhan hortikultura yang mengacu pada 

keanekaragaman plasma  nutfah yang sangat tinggi  (Indriyani et al., 2022 ).   

Jeruk  keprok   Citrus  reticulata  Blanco adalah jeruk   lokal unggulan dan  dikenal  sebagai  

jeruk mandarinnya  Indonesia (Siregar, 2019). Jeruk termasuk kedalam  salah   satu komoditas   

hortikultura   dengan  tingkat permintaan   yang tinggi   di   Indonesia. Berdasarkan data Badan  

Pusat Statistik (Badan Pusat Statistik, 2022) pada  lima  tahun terakhir,  terjadi peningkatan    

konsumsi    jeruk   nasional. Pada 2017  konsumsi jeruk  ialah  914.930  ribu  ton   sedangkan   

pada   tahun   2021   konsumsi  jeruk mencapai   1.15  juta  ton. Jeruk  keprok  adalah salah satu 

jeruk keprok unggulan Indonesia  untuk mensubstitusi  jeruk impor  (Yulianti et al, 2010). Alasan  

pemilihan  jeruk  impor   oleh    konsumen ialah  karena  warna  kulit yang  lebih menarik 

dibandingkan jeruk lokal (Nafisah et al., 2014) dan jeruk termasuk dalam  subsuku  Aurantioideae 

( Talon et al., 2020).  

Di  Indonesia sendiri jeruk tersebut hanya  diproduksi  di  daerah   dataran  tinggi  

(Septirosya et al., 2023). Pada  umumnya  jeruk   keprok diperoleh   di    dataran   tinggi  (Andrini 

et al., 2021).  Pada aspek  usaha  tani,  harus  diakui   bahwa penanaman jeruk keprok gayo di 

kabupaten Aceh Tengah  dan Bener Meriah belum dilakukan secara  monokultur, tanaman ini  

hanya  ditanam  petani di  sela-sela tanaman kopi. Selain daripada itu, segi perawatan dan 

pemeliharaannya pun belum  sepenuhnya dilakukan secara intensif sehingga masih beranggapan 

bahwa tanaman ini hanya tanaman selingan yang berfungsi sebagai pelindung dari tanaman  

kopi.  Oleh karena itu, areal  pertanaman  jeruk  keprok  gayo   relatif menyebar, tidak terletak  

pada  suatu  hamparan.  Mutu  dari  hasil  produksi  buah jeruk keprok  menjadi hal yang  sangat 

penting, terutama dalam  persaingan pasar (Lodong et al., 2023).  
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Berdasarkan permasalahan   di    atas,    identifikasi     perlu     dilakukan    untuk 

mendapatkan   informasi   terhadap  penyebaran  sentra   produksi  jeruk  keprok, karakteristik 

jeruk keprok dan  keanekaragaman sifat tanaman jeruk keprok lokal Aceh.   Hal  ini akan 

membantu  dalam  upaya  meningkatkan  kuantitas dan  kualitas produk, pengembangan 

tanaman serta perbanyakan tanaman Jeruk Aceh. Untuk mendapatkan   informasi   keragaman  

jeruk  keprok  dari   semua   sumber   yang tersedia,   maka   kegiatan   identifikasi   dan   

eksplorasi   perlu   dilakukan  secara langsung   ke  lokasi.   Eksplorasi   adalah   penjelajahan   

lapangan  yang   bertujuan memperoleh pengetahuan  lebih  banyak, terutama tentang sumber-

sumber alam yang  terdapat di tempat tersebut.  Kegiatan  eksplorasi  yang  dilakukan terutama 

untuk  dapat mengidentifikasi karakteristik sifat tanaman yang  diinginkan seperti karakter 

morfologis,  agronomis  dan  fisiologis  (Mustikarini et al., 2017). 

Kegiatan  eksplorasi,  identifikasi  dan   karakterisasi  sangat   penting untuk mendapatkan 

berbagai bahan-bahan genetik tanaman berupa genotipe-genotipe, kultivar,  klon tanaman dari 

alam  seperti  pertanaman yang  ada  pada petani.  Tujuan   suatu   indentifikasi   plasma    nutfah   

ialah   untuk   memperkaya keragaman genetik koleksi plasma  nutfah yang  sudah ada. Kekayaan  

dari suatu koleksi plasma  nutfah terletak pada  keragaman genetik dari koleksi tersebut dan 

jumlah aksesinya. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di Provinsi Aceh yang meliputi Kabupaten Aceh  

Tengah  dan  Bener  Meuriah. Penelitian ini di  mulai  bulan  Mei sampai Juli 2024. Pelaksanaan 

penelitian dilakukan dalam  tiga tahap. Tahap  pertama adalah eksplorasi  tanaman,  tahap  kedua   

yaitu  identifikasi  morfologi  tanaman  jeruk keprok lokal  Aceh dan  tahap ketiga  adalah Analisis  

kemiripan  tanaman jeruk keprok  lokal  Aceh    berdasarkan   karakter  morfologi   baik  vegetatif  

maupun generatif. Tahap   pertama  yaitu   eksplorasi  tanaman  jeruk  keprok  dilakukan  secara 

survei   menggunakan  metode  deskriptif  dengan  pengambilan   sampel  secara sengaja (purposive 

sampling). Tanaman  yang  diamati  untuk diidentifikasi adalah sesuai dengan kriteria  yang  telah 

ditetapkan  yaitu tanaman yang  sudah beberapa kali  berbuah dan  diminati  masyarakat  

berdasarkan  survei.  Pengambilan  data yang    dilakukan   berupa    pengukuran   dan    

pengamatan    langsung   terhadap tanaman jeruk keprok di lapangan  sebagai  data  primer, 

sedangkan  data  sekunder diperoleh  dengan mengisi kuisioner dan  melakukan wawancara 

dengan  pemilik tanaman jeruk  keprok.  
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Tahap  kedua adalah  karakterisasi morfologi tanaman yang  dilakukan  pada tanaman   

jeruk   keprok  terpilih   hasil   eksplorasi.   Pengamatan   dilakukan   pada berbagai   aspek    sifat   

vegetatif   dan    generatif   tanaman  jeruk   keprok.   Data pegamatan dicatat dan  disajikan  

dalam   bentuk gambar atau tabel.  Tahap  ketiga yaitu  analisis  kemiripan tanaman jeruk  keprok 

lokal Aceh  dilakukan  berdasarkan karakter  morfologi dan analisis  data  morfologi. Pengamatan 

hasil eksplorasi tanaman dilakukan pada titik koordinat tanaman berdasarkan data GPS. 

Pengamatan karakter morfologi baik vegetatif dan generatif dan dilakukan berdasarkan blanko 

isian baku, kemudian pengamatan terhadap analisis kemiripan tanaman jeruk keprok. Adapun 

pengamatan kualitas buah jeruk keprok dilakukan pada bobot buah, kemanisan buah dan 

diameter buah.   

Data deskriptif diperoleh dengan mencatat hal-hal berhubungan dengan karakter 

morfologi bagian vegetatif dan generatif yang ditampilkan dalam bentuk tabel dan gambar. Data 

karakter morfologi dan analisis kemiripan tanaman jeruk keprok. Analisis data morfologi dan 

analisis keimiripan tanaman jeruk dilakukan menggunakan program NTSYSpc (Numerical 

Taxonomy and Multivariate Analysis) NTSYSpc versi 2.02, (Rohlf, 1998). Setiap karakter dibagi ke 

dalam sub karakter yang menunjukkan perbedaan dan kemudian diubah ke dalam bentuk data 

biner. Sub karakter tampak diberi Nilai 1 dan yang tidak tampak diberi Nilai 0. Penetapan kriteria 

sub karakter berdasarkan kepada kisaran nilai pengamatan yang terkecil sampai terbesar 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Identifikasi Vegetatif Tanaman Jeruk Keprok di Provinsi Aceh 

 Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Aceh Tengah dan Bener Meriah Provinsi Aceh. 

Kabupaten Aceh Tengah dan Bener Meriah merupakan sentra tanaman jeruk keprok di Aceh. 

Penyebaran tanaman jeruk keprok di Kabupaten Bener Meriah yang paling banyak terdapat di 

Kecamatan Bandar tepatnya di desa Tanjung Pura. Di beberapa kecamatan lainya di Kabupaten 

Bener Meriah pun terdapat sebaran jeruk keprok antara lain di Kecamatan Wih Pesam, 

Kecamatan Bukit dan Kecamatan Mutiara. Peta sebaran jeruk keprok di Kabupaten Bener 

Meriah dapat di lihat sebagai berikut: 
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Gambar 1. Peta sebaran jeruk keprok di Kabupaten Bener Meriah Provinsi Aceh.  

 
Penyebaran tanaman jeruk keprok di Kabupaten Aceh Tengah yang paling banyak 

terdapat di Kecamatan Kebanyakan tepatnya di desa Paya Tumpi yang menjadi salah satu sentral 

produksi jeruk keprok di Aceh. Di beberapa kecamatan lainya di Kabupaten Aceh Tengah pun 

terdapat sebaran jeruk keprok antara lain di Kecamatan Lut Tawar, Kecamatan Atu Lintang dan 

Kecamatan Bebesan. Peta sebaran jeruk keprok di Kabupaten Aceh Tengah dapat di lihat 

sebagai berikut : 

 
Gambar 2. Peta sebaran jeruk keprok di Kabupaten Aceh Tengah Provinsi Aceh 
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Profil Tanaman Jeruk Keprok  

Tanaman jeruk keprok di  Kabupaten Bener Meriah khususnya di Kecamatan Bukit dan 

Kecamatan Bandar mempunyai tinggi tanaman antara 10 sampai dengan 12 m dengan tinggi 

rata-rata 10,7 m. Perbedaan ketinggian pohon disebabkan oleh umur tanaman yang berbeda-

beda yaitu antara 10 sampai 15 tahun.  Perbedaan tinggi tanaman pun dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan.  Umumnya tanaman jeruk keprok tumbuh di antara  tanaman kopi sehingga tidak 

mendapatkan perawatan baik dan mendapatkan cahaya matahari yang cukup karena bukan 

sebagai tanaman utama sehingga terdapat berbagai jenis tanaman di sekitarnya seperti lamtoro 

dan tanaman naungan kopi lainya. Tanaman jeruk keprok di  Kabupaten Bener Meriah tidak di 

budidayakan secara khusus seperti kebun tanaman budidaya lainnya. Oleh karena itu, tanaman 

tersebut tumbuh sendiri tanpa perawatan dan banyak yang punah dengan adanya penggunaan 

pestisida yang berlebihan saat perawatan kebun kopi.  

Jeruk keprok yang tertinggi adalah dengan umur 15 tahun, sedangkan lebar tajuk yang 

terlebar terdapat pada tanaman yang ada di Kecamatan bandar 5,50 m dengan umur tanaman 

14 tahun. Tinggi tanaman tidak berpengaruh pada lebar tajuk. Lebar tajuk berkisar antara 8,20 

m sampai dengan 10,50 m.  Lingkaran batang yang terbesar terdapat pada tanaman jeruk keprok 

yang ada di Kecamatan Bukit yaitu 85 cm dengan umur 15 tahun dan yang terkecil 15 cm dengan 

umur tanaman 5 tahun.  

  
Gambar  3.  (a) Tinggi tanaman (b) Lingkaran batang (c) Lebar tajuk tanaman jeruk keprok di 

Kecamatan Bandar Kecamatan Bukit dan Kecamatan Mutiara Kabupaten Bener Meriah Provinsi Aceh. 

 
Bentuk Tajuk dan Kedudukan Cabang  

Bentuk tajuk tanaman jeruk keprok di Provinsi Aceh di dua Kabupaten Bener Meriah dan 

Kabupaten Aceh Tengah  adalah elliptisoid  dari semua lokasi ekplorasi di temukan bentuk tajuk 

jeruk keprok, bentuk elliptisoid. Pada pengamatan kedudukan cabang diketahui  terdapat bentuk 
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yakni  upright. Bentuk tajuk dan kedudukan cabang jeruk keprok di Provinsi Aceh di Kabupaten 

Bener Meriah dan Aceh Tengah ditampilkan pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Bentuk tajuk dan kedudukan cabang jeruk keprok di Provinsi Aceh di Kabupaten Bener 

Meriah dan Aceh Tengah. 

 
Morfologi Daun 

Karakter kuantitatif morfologi daun tanaman jeruk keprok  yaitu panjang dan lebar. Helai 

daunya menunjukkan tidak adanya  variasi antara keseluruhan tanaman sample.  Panjang helaian 

daun berkisar antara 8,1 sampai 10,5 cm dengan lebar antara 3,1 sampai 4,2 cm. Luas daun 

antara 3,3 sampai 3,5 cm.  Daun yang ditemukan ada dua bentuk yaitu elliptic dan lanceolate, 

sementara yang dominan adalah bentuk lanceolate. Morfologi daun ditampilkan pada Gambar 5.  

Panjang  helai daun dari keseluruhan sempel yang telah didapat rata-rata 8,2 cm. 

 
Gambar 5. Panjang helai daun dan Lebar helai daun tanaman 

 jeruk keprok  di Kabupaten Bener Meriah dan Aceh Tengah, Provinsi Aceh. 

 
 

Pada umumnya warna lamina daun bewarna hijau muda dan hijau gelap. Menurut 

Tjirtrosoepomo (2005) warna daun suatu  jenis tumbuhan dapat berubah menurut keadaan 

tempat tumbuhnya dan erat sekali hubungannya dengan persediaan air dan makanan serta 
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penyinaran.  Permukaan daun bagian atas umumnya berlekuk mengikuti pola tulang daun tetapi 

ada pun berlekuk halus. Dari hasil pengamatan di dua lokasi untuk morfologi daun dan bentuk 

tauk tidak adanya perbedaan dari dua lokasi tersebut. 

 

Bobot buah, kemanisan buah dan diameter buah 

  Bobot buah jeruk keprok di Provinsi Aceh di dua Kabupaten Bener Meriah dan 

Kabupaten   Aceh Tengah memiliki rata rata berat buah 155,5 gram.  Berat buah antara 60-290 

gram/buah (Widyawati & Nurbani, 2017). Tingkat kemanisan rata rata 8 o Brix dan tingkat 

kemanisan terendah pada 6 o brix. Buah jeruk siam mempunyai tingkat kemanisan 10-11 º Brix 

(Devy et al., 2017) : 11,09 Brix (Sari et al ., 2023). Total padatan terlarut mengindikasikan total 

gula secara kasar dan sangat menentukan tingkat kemanisan buah (Manurung et al., 2024). 

Diameter buah jeruk keprok di Provinsi Aceh di dua Kabupaten Bener Meriah dan Kabupaten 

Aceh Tengah mililiki diameter buah rata rata 7,8 cm. Ukuran jeruk akan mempengarui harga jual 

di pasaran. Jeruk yang berukuran besar akan dijual dengan harga lebih mahal bahkan menjadi 

bahan komoditi eksport. Buah Jeruk dihargai oleh dua faktor; ukuran dan kualitas 

  

KESIMPULAN 

 
Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan maka  hasil penelitian dapat disimpukan 

sebagai berikut : 

1. Penyebaran tanaman jeruk keprok di Kabupaten Bener Meriah yang paling banyak terdapat 

di Kecamatan Bandar tepat nya di desa Tanjung Pura. Di beberapa kecamatan lainya di 

Kabupaten Bener Meriah pun terdapat sebaran jeruk keprok antara lain di Kecamatan Wih 

Pesam, Kecamatan Bukit dan Kecamatan Mutiara 2. 

2. Penyebaran tanaman jeruk keprok di Kabupaten Aceh Tengah yang paling banyak terdapat 

di Kecamatan Kebanyakan tepatnya di desa Paya Tumpi yang menjadi salah satu sentral 

produksi jeruk keprok di Aceh. 

3. Tanaman jeruk keprok di  Kabupaten Bener Meriah khususnya di Kecamatan Bukit dan 

Kecamatan Bandar mempunyai tinggi tanaman antara 10 sampai dengan 12  m dengan tinggi 

rata-rata 10,7 m. 

4. Bentuk tajuk tanaman jeruk keprok di Provinsi Aceh di dua Kabupaten Bener Meriah dan 

Kabupaten Aceh Tengah  adalah elliptisoid. 



Agroscience Vol 14 No. 2 Tahun 2024                    ISSN Cetak: 1979-4661 e-ISSN: 2579-7891 

 

128 

5. Helai daunnya menunjukkan tidak adanya variasi antara keseluruhan tanaman sample.  

Panjang helaian daun berkisar antara 8,1 sampai 10,5 cm dengan lebar antara 3,1 sampai 4,2 

cm. 

6. Bobot buah jeruk keprok di Provinsi Aceh di dua Kabupaten Bener Meriah dan Kabupaten   

Aceh Tengah memiliki rata rata berat buah 155,5 gram dan diameter buah rata rata 7,8 cm. 
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